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Pengertian ldentifikasi bahaya adalah tahapan dari manajemen risiko yang
dilakukan untuk mengetahui jenis bahya yang ada dalam suatu kegiatan
tertentu.
Tu;u;m Sei);g;aT;édoman dalam melakukan Manajemen Risiko di tempat l:e;;
sehingga diharapkan dapat mencegah dan mengurangi cidera pada
‘pekerja dan gangguan pada kesehatan.
Kebijakan Sesuai dengan SK Direktur No. 1884 / 003.C /2025 tentang
Pemberlakuan Pedoman Pelayanan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3) Pada RSUD Kardinah Kota Tegal.
Prosedur 1. Lakukan identifikasi bahaya yang ada pada suatu obyek/aklivitas
l
yang akan dinilai risikonya.
2. Lakukan dengan cara observasi atau wawancara dengan personil
terkait. |
3. Lihat hal apa saja yang dapat mengakibatkan celaka personil atau
menimbulkan kecelakaan kerja.
4. Catat hasil identifikasi bahaya pada Form “Identifikasi Bahaya dan
. Penilaian Risiko".
!
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fF‘engertian Penilaian Risiko adalah proses mengevafuasn suatu ristko dengan
l menggunakan parameter akibat dan peluang yang ditimbulkan dari
suatu bahaya.

Tujuan - Sebagai pedof;w:ainid;i;rr_w__}nelaklnkan Mana;empn Risiko di tempat kerja
yang dijadikan sebagai perhitungan kecukupan dalam pengendalian,
untuk memutuskan apakah suatu risiko dapat diterima baik atau tidak.

Kebijakan Sesuai dengan SK Direktur No. 188.4 / 003.C /2025 tentang
Pemberlakuan Pedoman Pelayanan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3) Pada RSUD Kardinah Kota Tegal.
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(akibat) yang dapat ditimbulkan dari bahaya yang ada
2. Lakukan
timbul dengan klasifikasi sebagai berikut:

pengukuran tingkat konsekuensi (akibat) yang dapat

T

" Tingkatan | Kriteria Keterangan
1 Tidak signifikan | Tidak ada cidera, kerugian
material kecil
2 Minor Cidera ringan/P3K, kerugian
| materi sedang
3 Moderat | Cidera sedang dan hilang hari
| kerja, kerugian cukup besar
4 Mayor | Cacat, kerugian materi besar |
Bencana Menyebabkan kematian,
kerugian material sangat

l besar
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] 8 Lakul;;cif{ pengukuran tingkat kemungkinan kejadian atau peluang
yang dapat terjadi dengan klasifikasi sebagai berikut:

Tingkatan  Kriteria Keterangan

A Hampir ~ pasti | Suatu kejadian selalu terjadi

akan terjadi /| pada setiap kegiatan yang

almost certain dilakukan
B | Cenderung untuk | Suatu kejadian pada hampir
terjadi / likely semua kegiatan yang

dilakukan
- C J]Mungkin ~ dapat | Suatu kejadian terjadi pada
‘terjadi beberapa  kegiatan yang

1L jilakukan
D - Kecil Suatu  kejadian  mungkin

kemungkinan terjadi pada beberapa kondisi

terjadi / unlikely tertentu

—

m|

Jarang terjadi /|Suatu  kejadian  mungkin
rare dapat terjadi pada suatu
kegiatan yang khusus atau
setelah bertahun-tahun

4. Lakukan perhitungan derajat/ tingkat risiko dengan

mengkombinasikan antara tingkat kemungkinan dengan tingkat
keparahan (akibat) dengan  menggunakan matriks penilaian

nsiko sebagai berikut:

Akibat

Peluang 3
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Keterangan:
X = Risiko Ekstrim (Extreme Risk)
H = Risiko Tinggi (High Risk)

M = Risiko Sedang (Moderate Risk)







